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METODE PENELITIAN

‘ifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang
ifat survey. Survey dilakukan dengan menggunakan
ar pertanyaan (kuesioner) yang diantar langsung ke
sahaan yang diambil sebagai sampel.
>kasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanzkan pada perusahaan
sahaan hutan vyang mempunyaili kantor pusat di
adya Pekanbaru. Lokasi ini dipilih berdasarkan
mbangan behwa daerah ini merupakan indikator
nbangan dari berbagai industri dan termasuk
censi dalam kegiatan ekonomi pada skala besar

snya industri pengusahaan hutan. Terlihat dari
.an besar perusahaan pengusahaan hutan mempunyai
- pusat di Kotamadya Pekanbaru.

ulasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
1aan pengusahaan hutan yang memiliki kantor di

iya Pekanbaru, yaitu ada 25 unit. Data populasi

lilihat pada tabel I.2.
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Pengambilan sampel dilakukan dengan random

mpling valtu secara acak darli tilap group vang ada

ri seluruh populasi yvang cukup homogen.

Dari besarnva sampel vandg diambil dalam
nelitian ini dianggap dapat menghasilkan gambaran

ng dapat dipercava dari seluruh populasi vang

Perusahaan-perusanaan sampel terssbut disajikan

lam tabel TIIT.ZX

Tabel II11.1
Daftar Nama Perusahaan Sampel

o. Nama Perusahaan Lokasi

1 2T. ROKAN PERMAT TIMBER JL. DR. SUTOMO NO. €2
PERKANBARU

2,127, INHUTANI IV UNIT RIAU | JL. RINDANG NC.47 PKB

3.1 PT. NANJEK MARMUR JL. S8SEI DUKU NO.333
PERAENBLRRU

4 PT. DEXTER KENCANA TIMBER | JL. SETIABUDI NO. 206
PEKANBARU

>. | BT. KULIM CCMEANY JL. JENDERAT GATOT

SUBROTO NO. 38D PKB

6 PT. NATIONAL TIMBER AND JL, SULTAN SYARIF
FOREST PRODUCT QASIM NC. B0 PKB

7. |PT. INTI PRONA JL. SULTAN SYARTFE
QASIM NO. 47 PKB

3. | PT. BHARA INDUK JL.SURATERUS NO.Z PKB

3. | PT. BINA LESTARI I,II JL. EKUANTAN VIT GG.
PARABOLA NO.12 PKEB

J. | BT. SEBERIDR WANAR SENTRA KOMERSIAL

- SEJAHTERA ARENGKA BLOK C NO. 34
PEKANBARU

.. | PT. THE BEST ONE UNITIMBER | JL. TERUBUK NC.10 PKU

ber : Dinas Kehutanan DATI I Riau 19298/1999
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Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu:
Mengajukan daftar pertanyaan (kuesioner) pada para
responden (sampel) yang telah dipersiapkan sebelum
turun ke lapangan. Metode ini dinilai cukup praktis

karena Jjawaban dari pertanyaan sudah disediakan

@ dalam  bentuk pilihan. Dengan demikian dapat
! nenghemat waktu responden dalam menanggapi
Juesioner tersebut. Quesicner disebarksa dan
iitujukan Lepada pimpinan perusahazan vang

lisampaikan melalui kepala bagian personaliz.

lawancarea dengan responden (sampel) menyangkut hal-

|.J.

.2l vang tidak terjangkau dalam daftar pertanyaan

Q)

kuesioner) atau apabila jawaban vyang diberikan
leh responden kurang Jelas. Wawancara umumnya
ersifat fleksibel pada kondisi setempat serta

ndividual.

anis dan Sumber Data
5enis data yang digunakan dalam penelitian ini
.ri atas
ta Primer
ta primer vyaitu data vyang diperoleh secara

ngsung dari responden dilokasi penelitian melalui
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daftar pertanyaan yang disebarkan dan wawancara

kepada responden. Data primer ini berupa

- Jenis dan jumlah penelitian

- Penentuan harga perolehan (pokok) persediaan

- Sistem pencatatan persediaan yang digunakan
perusahaan

- Metode penilaian persediaan vang digunakan
perusahaan

- Penyajlan persedizazn di laporan keuangan, dan

- Data-date leain yang mendukung pembahasan masalah
akuntansi persediaan pada perusahaan pengusahaan

hutan.

Data sekunder vaitu data vyang diperoleh dari
tulisan-tulisan dan laporan-laporan dari berbagai
sumber yang berkaitan dengan penelitian ini.

Sumber data primer berasal dari perusahaan vyang
menjadi sampel penelitian. Sumber data sekunder
berasal dari

- Dinas kehutanan Dati I Propinsi Riau

- Kantor Biro Statistik Tingkat 1 Pekanbaru,

khususnya bagian data.
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Analisis Data
Identifikasi dan Pengukuran

Variabel dalam penelitian ini adalah :
Penentuan harga perolehan persediaan
Sistem pencatatan persediaan

letode penilaian persediaan
’enyajian persediaan dalam laporan keuangan.

. Variabel tersebut kemudian diid

™

1.

entifikasi dal

m

.ar pertanvaan yvang akan

diajukan pada pear

m

: . Daftar pertanyaan disusun dengan menyediakan
i

a dua jawaban “ya” dan “tidak”. Untuk jawaban “yz”

. cikan nilai 1 dan untuk jawaban “tidak” diberikan
| .

0.
:nentuan Harga Perolehan Persediaan

Sebagaimana vang telah diuraikan pada bab

{ hulu, maka sebagal perusahaan pengusahaan hutan

&

penentuan harga pokok (perolehan) persediaannya

r secara khusus dalam SAK Nomor 32. Dimana hargsza

(perolehan) persediaan itu meliputi beban yang

i1 dalam hubungan dengan kegiatan perencanaan,

man, pemeliharaan dan pembinaan hutan,

dalian kebakaran dan pengamanan hutan, pemungutan

i hutan, pemenuhan kewajiban terhadap negara,

|
L
|
h
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nuhan kewajiban lingkungan dan sosial
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serta

ingunan sarana dan prasarana.

~Jika biaya-biaya ini telah dimasukkan sebagai

pokok persediaan dan jika wunsur-unsur biayanva
. dicatat secara akrual langsung dibebankan sebagai
pokok persediaan masing-masing diberikan nilai 1,

i jika tidak akan diberikan nilai 0. Tetapi bilz

ahaan keliru dalam mengalokasikan biaya-biayz
but maka akan mendapat nilai O0. Bila beban

antian produksi vang disebabkan

rutin seperti vang disebabkan karena keadazrn

musim dibukukan reruszhzan sebagai harga pokci:

:iaan mekz akan diberi nilei 1, tetapi jika tidakx

iberi nilai 0. Jika penyesuaian terhadap taksiran

<ewajlibean pengusehaan hutan pada akhir periods

nkan pedz harga pokok persediaan maka perusahaan

at nilai 1, tetapi jika tidak akan mendapat nilai

—em Pencatatan Persediaan

'ada  bagian terdahulu telah diuraikan bahwa

pencatatan persediaan ada 2 macam, yaitu sistem

kal dan sistem perpetual. Setiap perusahaan

nemilih sistem mana vyang akan dipakai dalam

tan persediaannya.
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Pencatatan persediaan pada perusahaan pengusahaan
tan berbeda dengan dengan pencatatan persediaan pada
rusahaan industri lain karena pada perusahaan
1gusahaan hutan tidak mengenal adanya persediaan
1an baku, persediaan barang dalam proses dan barang
ii. Hal ini karena sifat dan jenis perusahaan yang
.akukan proses produksi hanya melalui tahap
.ebangan szje kemudian dijual tanpzs melalui proses

wersi.

)

(g

Pada p

{h]

11
~ud

n

anzan pengusahzan hutan setlap hasili
duksi dan pengangkutan dicatat dan dilaporkan ke
Zor Dinas Kehutanan. Dimana Dinas Kehutanzn
2riksa Laporan Hasil Produksi (LHP) yang diterbitkan
1sahaan serta mengeluarkan Surat ZEZngkut Kayu Bulat
B) atas penjualan perusahaan. Selain itu juga padz
.r periode Dinas Kehutanan Jjuga ikut melakukan
'riksaan fisik persediaan bersama perusahaan.
‘istem Periodikal

Pencatatan persediaan kayu pada perusahaan ini
kukan pada 2 bagian yaitu pada bagian produksi dan
an pembukuan. Bagian produksi mencatat setizp

nbahan maupun pengurangan persediaan sedangkan

in pembukuan persediaan dari hasil produksi tidak
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lakukan pencatatan kecuali terjadi pembelian. Pada
nir periode dilakukan perhitungan harga pokok
rsediaan dan harga pokok penjualan setelah dilakukan
chitungan fisik persediaan kayu vang ada di Tempat
timbunan Kayu (TPK). Jumlah persediaan akhir dari
hitungan fisik kemudian dibandingkan dengan kartu
asi persedizan.

Jika perusahaan melakukan ©pencatatan setiap
jadinva penambahan persediaan sebesar harga
>lehannya maka akan diberikan nilzi 1, tetapi bila
:k zkan diberikan nilai 0. Jika perusahaan melakukan
:etztan setiap terjadi penjualan sebesar ‘harga

, nva maka akan diberikan nilai 1, tetapi jika tidak

diberikan nilai 0. Jika pada akhir periode

szhaan melakukan perhitungan fisik terhadap
2diaan yang masih ada di Tempat Penimbunan Xayu dan
dian menentukan harga pokoknya maka akan diberikan
L 1, jika tidak akan diberikan nilai 0. Jika pada
. periode perusahaan melakukan pencatatan untuk
‘bankan persediaan awal sebagai harga pokok
alan dan mencatat persediaan akhir maka diberikan

1, tetapi jika tidak akan diberikan nilai O.
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Sistem Perpetual

Dalam sistem perpetual (sistem buku), setiap
rjadi mutasi persediaan baik karena penambazhan atau
njualan dicatat secara terperinci pada kartu
rsediaan kuantitas dan harganya. Kartu persediaan
rupakan rekening pembantu persediazan. 0leh karena itu
la sistem perpetual jumlah fisik dan nilai persediaan
sat diketahui setiap saat. Perhitungan fisik
.akukan untuk menguji ketelitian terhadap pembukuan
.g diselenggarakan. Apabilz menurut perhitungzn fisik
etahui adanya ketidaksamazn dengzan jumlah menurut
ening-rekening pembukuan, harus dilaksanakan koreksi
oukuan dengan mengkredit atau mendebet rekening
sediaan tergantung keadaannvaz.

Jika perusahaan melakukan pencatatan terhadap

isi yang terjadi pada persediaan secara kontinyu

&

1 kartu persediaan baik kuantitas maupun harganva
t akan diberikan nilai 1, tetapi Jjika tidzk akan
'rikan nilai 0. Jika pada akhir periode perusahaan
kukan stock opname untuk menguji ketelitian
adap pembukuan yang diselenggarakan maka akan

rikan nilai 1, tetapi jika tidak akan diberikan
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1ilai 0. Jika perusahaan malakukan koreksi pembukuan
ipabila menurut perhitungan fisik diketahui adanya
etidaksamaan dengan jumlah menurut rekening pembukuan,
aka akan diberikan nilai 1, tetapi 3jika tidak akan
iberikan nilai 0.
) Metode Penilaian Persediaan
Rda tiga metode penilaian persediaan vyaitu:
stode harga pokok, metode harga pokok atau harga pasar
:na vang lebih rendzh, dan metode harga jual. Metcds
:rga pokok terdiri dari: Identifikasi khusus, FIFO,
ta-rata tertimbang, LIFO, persediaan besi/minuman,
aye standar, bilava rata-reta sederhana, hzrga beli
rakhir, metode nilai penjualan relatif dan metode
aya variabel. Dalam pemilihan suatu metode harus
c>ertimbangkan pengaruhnya terhadap neraca, laporan
>a rugi, Jjumlah pendapatan kena pajak dan keputusan
snis lainnya seperti penetapan harga jual barang.
a perusahaan telah menetapkan salah satu metode
11laian persediaan yang paling cocok dan kemudian
erapkannya secara konsisten dari waktu ke waktu maka
n diberikan nilai 1, tetapi jika tidak diberikan

ai 0.
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l) Penyajian Persediaan Dalam Laporan Keuangan
) Penyajian Persediaan di Neraca

Pada perusahaan -pengusahaan hutan, persediaan
ogs lazimnya disajikan sebagai bagian dari aktiva
ancar dan disajikan berurutan menurut likuiditasnya
2nurut kelompok khusus pengusahaan hutan. Penyajian
arsediaan kavu dan persediaan bahan penolong lainnva
isajikan secara terpisah di neraca, berdasarkan jenis

tau klasifikasi yang ada di perusazhaan di bawah judul

yESe

m

- =T
wladall.

Jika perusahaan telah menyajikan persediaan di

:racz sebagal baglan aktiva 1lanc

14}

r dan disajikan
ruruten menurut likuiditasnya maka akan diberikan
lai 1, Jika tidak akan  diberikan mnilai 0. Jika
rusahaan telzh menyajikan persediaan di neraca secarza
rpisah di bawah judul persediaan maka akan diberikan
lai 1, tetapi Jjika tidak dan tanpa penjelasan di
tatan atas laporan keuangan akan diberikan nilai 0.
Penyajian Persediaan Di Perhitungan Laba Rugi

Pada perusahaan pengusahaan hutan, penyajian
csediaan dilakukan pada suatu skedul pendukung untuk
‘ga pokok penjualan. Pada skedul ini diperhitungkan

u biaya produksinya selanjutnya diperhitungkan harga
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ok penjualannya. Dalam melaporkan harga pokok

duksi (persediaan) dan persediaan akhir pada laporan
ga pokok penjualan disajikan masing-masing secara
oisah berdasarkan nilai masing-masing jenis
sediaan kavyu.

Jika perusahaan telah menyusun skedul pendukung
1tk harga pokok penjualan maka akan diberikan nilai
tetapi jika tidak akan diberikan nilai 0. Jika
1sahaan dalam menvusun skedul pendukung tersebut
h mempernitungkan harga pokok produksi kemudian
a pokok penjualan maka akan diberikan nilai 1,
pi jika tidak akan diberikan nilai 0. Jikas
sahzan telah memisahkan pelaporan harga ?okok
1ksi dan persediaan akhir pada hargz pokok
lalan berdasarkan Jjenis persediaan kavu maka
cikan nilai 1, tetapi bila tidak akan diberikan
oM
3knik Analitis

Dalam menelaah permasalahan yang ada dalanm
iahaan yang diteliti, penulis melakukan analisis

dengan menggunakan metode statistik deskriptif,

data vyang ada dikumpulkan, dikelompokkan dan

un sedemikian rupa sehingga dapat dibandingkan
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secara cermat dengan teori vyang relevan dengan
| csermasalahan kemudian diambil beberapa kesimpulan.

Untuk mengetahui gambaran - secara umum dari
| >enerapan akuntansi persediaan dari jawaban responden

iigunakan rata-rata hitung dengan rumus:

i X = (X1l + X2 + ...+ Xn)
n

Sedangkan untuk mengetahui apekah tingkat rata-
‘ata penerapan akuntansi persediaan zantar perusahaan
enguszahaan kayu di Kotamadva Pekanbaru tidak mempunvai
erbedaan vyang signifikan diketahui dengan rumus

tandar Deviasi

', . fZL_‘]XL

Hasil perhitungan rata-rata dikelompokkan dalam

iga kelompok nilai sesuai dengan benar atau tidaknva

znerapan akuntansi persediaan pada masing-masing

srusahaan.
Kelompok Rata-rata
T 23=21
11 2119
1 X5 0-30

Repository University Of Riau

%FEHFUETHKHRH UNIVWERSGITRS RIRU
http://repository.unri.ac.id/



e
P

&

64

Untuk kelompok I, vyaitu dengan rata-rata hitung
3-21 menunjukkan bahwa penerapan akuntansi persediaan
ogs telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.
zdangkan kelompok II dengan rata-rata hitung 21-19
:nunjukkan bahwa penerapan akuntansi persediaan logs
mpir mendekati Standar Akuntansi Keuangan. Kelompok
-I dengan rata-rata hitung 0-192 menunjukkan secara
iris besar penerapan akuntansi persediaan logs vyaang

:lum sesual dengan Standar Akuntansi Keuangan.
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